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ABSTRAK

Tantangan pengasuhan anak dan remaja di era digital semakin meningkat, khususnya dalam
penggunaan teknologi digital yang belum diimbangi dengan literasi pengasuhan yang memadai
di kalangan orang tua. Orang tua sering kali kebingungan dalam menentukan sikap antara
menjadi “baik” atau “benar” dalam menghadapi dinamika perilaku anak di dunia digital.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas orang tua
dalam membangun pola pengasuhan digital yang sehat, adaptif, dan empatik. Berbeda dari
kegiatan sejenis yang hanya menekankan pada kontrol perangkat dan pembatasan waktu layar,
kegiatan ini menawarkan pendekatan reflektif dan menyeluruh melalui seminar psikoedukatif
yang mengintegrasikan aspek literasi digital, komunikasi empatik, regulasi emosi, dan strategi
pengelolaan stres. Seminar dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Magister Psikologi
Universitas Tarumanagara dalam tiga tahapan: pre-test, penyampaian materi, diskusi kasus, dan
post-test. Hasil pre-test dari 27 peserta menunjukkan skor rata-rata 86, yang meningkat menjadi
94 pada post-test dari 10 peserta, dengan penurunan standar deviasi dari 13,34 menjadi 10,75.
Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan reflektif dalam psikoedukasi dapat meningkatkan
pemahaman orang tua secara lebih merata dan mendalam. Kesimpulannya, psikoedukasi
berbasis refleksi dan studi kasus nyata dapat menjadi model intervensi yang efektif untuk
meningkatkan kesiapan orang tua dalam menghadapi tantangan pengasuhan remaja di era
digital secara lebih bijaksana dan sadar teknologi.

Kata Kunci: Era Digital, Orang Tua Bijak, Pengasuhan Digital

ABSTRACT
The challenges of parenting children and adolescents in the digital era are becoming
increasingly complex, particularly regarding the use of digital technology, which is not matched
by adequate parenting literacy among parents. Parents often struggle to decide between being a
“good” or a “right” parent when dealing with their children's digital behavior. This community
service program aimed to enhance parents' capacity to establish healthy, adaptive, and
empathetic digital parenting practices. Unlike similar programs that focus solely on device
control and screen-time limitations, this activity introduced a reflective and comprehensive
psychoeducational approach by integrating digital literacy, empathetic communication,
emotional regulation, and stress management strategies. The seminar was delivered by lecturers
and graduate students from the Faculty of Psychology, Tarumanagara University, through three
stages: pre-test, material delivery, case discussion, and post-test. The pre-test results from 27
participants showed an average score of 86, which increased to 94 in the post-test completed
by 10 participants, along with a decrease in standard deviation from 13.34 to 10.75. These
results indicate that the reflective psychoeducational approach successfully improved
participants’ understanding in a more evenly distributed and in-depth manner. In conclusion, a
reflective and case-based psychoeducation model can serve as an effective intervention to better
prepare parents to face the challenges of raising adolescents wisely and with digital awareness.
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PENDAHULUAN

Era digital saat ini telah membawa perubahan besar dalam segala hal, tidak terkecuali
dalam pengasuhan orang tua terhadap anak mereka, terutama remaja. Kondisi ini sangat relevan
terkait dengan penggunaan gawai oleh para remaja di Indonesia, yaitu berdasarkan survei dari
DataReportal (2024), terdapat lebih dari 212 juta pengguna internet di Indonesia, dengan jumlah
pemakai terbesar dari kelompok usia remaja. Selain itu, Indonesia menempati posisi keempat
sebagai negara dengan jumlah pengguna gawai terbanyak di dunia, dengan remaja sebagai
pengguna dominan (We Are Social, 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa remaja sangat
dekat dengan dunia digital, namun sering kali belum memiliki literasi digital yang memadai
(Baskoro et al. 2023; Prihardini et al. 2024; Tandoc et al. 2021). Upaya pengasuhan digital
selama ini cenderung masih berfokus pada pembatasan waktu layar (screen time) dan kontrol
perangkat, tanpa memperkuat aspek komunikasi empatik, regulasi emosi, maupun kehadiran
emosional orang tua. Kegiatan ini mengisi celah tersebut dengan pendekatan psikoedukatif
yang menyeluruh dan reflektif, yang belum banyak diterapkan dalam praktik pengabdian
sebelumnya.

Banyak orang tua masih belum sepenuhnya siap mendampingi anak-anak mereka dalam
menghadapi tantangan khas era digital, seperti cyberbullying, kecanduan perangkat,
perbandingan sosial, hingga gangguan kesehatan mental (Livingstone & Byrne, 2018). Untuk
itu, pola pengasuhan perlu disesuaikan agar tidak hanya bersifat kontrol, tetapi juga mampu
meningkatkan kualitas hidup anak secara menyeluruh. Konsep digital parenting attitudes yang
diperkenalkan oleh Inan-Kaya et al. (2018) menekankan pentingnya dimensi kognitif dan
emosional dalam membimbing anak menggunakan media digital, sedangkan Mutlu-Bayraktar
et al. (2018) menegaskan bahwa sikap ini sangat dipengaruhi oleh tingkat kesadaran orang tua
terhadap manfaat dan risiko teknologi. Namun, survei nasional menunjukkan bahwa mayoritas
orang tua di Indonesia masih memiliki literasi digital yang rendah (Kementerian Komunikasi
dan Informatika RI, 2022), sehingga anak-anak lebih rentan terpapar konten negatif, ancaman
privasi, dan kekerasan daring. Di sisi lain, apabila orang tua dapat membimbing dan memantau
anak secara aktif dan bijaksana, teknologi digital justru dapat menjadi sarana pembelajaran
yang kreatif, meningkatkan prestasi akademik, serta mendukung kesiapan anak menghadapi
masa depan (Prihardini et al. 2024).

Program pengabdian ini menawarkan pendekatan yang berbeda dari kegiatan sejenis
melalui integrasi metode edukasi reflektif dan indikator pengukuran yang lebih komprehensif.
Jika pada umumnya kegiatan pelatihan orang tua hanya berfokus pada pengendalian perangkat
digital atau batasan screen time, program ini menambahkan dimensi emosional dan psikologis
yang selama ini kurang diperhatikan. Inovasi utama terletak pada penggunaan empat indikator
keberhasilan yang saling terintegrasi, yaitu literasi digital, komunikasi empatik, strategi
pengelolaan stres, dan regulasi emosi dalam pengasuhan, yang disampaikan melalui simulasi
kasus nyata serta diskusi kelompok. Setiap indikator diukur dengan instrumen pre-test dan post-
test yang dirancang secara tematik berdasarkan konteks digital parenting. Konteks penerapan
di lingkungan sekolah Kristen juga memperkuat kontribusi program ini sebagai bentuk
kolaborasi antara institusi pendidikan dan keluarga dalam mendukung kesejahteraan psikologis
remaja. Dengan pendekatan ini, diharapkan orang tua tidak hanya memahami teknologi, tetapi
juga memiliki kesadaran emosional dan keterampilan interpersonal yang mendukung praktik
pengasuhan yang bijak di era digital.

Copyright (c) 2025 COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

288


https://jurnalp4i.com/index.php/community

COMMUNITY : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Vol. 5 No. 1 April 2025

E-ISSSN : 2797-0159

P-ISSN : 2797-0574 -~
Online Journal System : https:/jurnalp4i.com/index.php/community Jurnal P4li

Adanya pengasuhan orang tua yang masih menerapkan pola asuh otoriter, serta
komunikasi satu arah, sudah kurang relevan dan efekti dalam menghadapi remaja di era digital.
Remaja hidup dalam tekanan instan, keinginan serba cepat, serta paparan media sosial yang
intens, yang kerap menimbulkan rasa insecure, kecenderungan membandingkan diri, dan
kesulitan mengelola emosi. Oleh karena itu, digital parenting (pengasuhan digital) menjadi
suatu hal yang perlu dipraktekkan segera, tidak hanya sekedar pembatasan screentime (waktu
layar), tetapi juga mencakup literasi digital, keamanan digital, serta komunikasi yang sehat di
ruang digital (Holloway et al., 2013).

Selanjutnya, kualitas komunikasi antara orang tua dan anak memegang peran penting
dalam keberhasilan pengasuhan, terutama di masa remaja yang penuh gejolak emosi dan
pencarian identitas (Smetana et al., 2006). Idealnya, orang tua dapat menjalankan peran sebagai
figur yang mengasah (intelektual), mengasihi (emosional), dan mengasuh (perilaku) anak
secara seimbang (Sahrani et al., 2025). Namun dalam praktiknya, banyak orang tua mengalami
stres pengasuhan yang tinggi akibat kurangnya pemahaman terhadap perkembangan remaja,
lemahnya keterampilan komunikasi, serta ketidaksiapan menghadapi tantangan teknologi
(Batubara et al. 2025; Handayani et al. 2025; Fajria et al. 2025; Rahmawati & Nur, 2025).

Banyak orang tua merasa ragu dalam memutuskan apakah mereka akan menjadi orang
tua yang “baik” dengan menuruti semua keinginan anak, atau menjadi “benar” dengan
memaksakan aturan tanpa adanya diskusi dengan anak. Seharushya orang tua dapat lebih
adaptif dan bijaksana untuk membangun komunikasi yang baik dan saling mendukung. Maka
dalam hal ini wise parenting (pengasuhan bijak) menjadi sangat relevan, yakni orang tua yang
mampu hadir secara aktif baik fisik maupun psikologis, mengasuh dan mengarahkan anak,
bersikap empati, menetapkan batasan yang konsisten, serta mencontohkan regulasi emosi yang
sehat (Gottman & Declaire, 2015; Rashid & Di Benedetto, 2020).

Maka, program pengabdian ini menawarkan nilai baru berupa inovasi edukasi reflektif
kepada orang tua tentang pentingnya transisi dari pola asuh otoriter atau permisif menuju pola
asuh yang bijak dan adaptif, berbasis kesadaran digital, komunikasi empatik, dan strategi
coping terhadap stres. Psikoedukasi ini diterapkan melalui simulasi dan diskusi kasus nyata.
Indikator keberhasilan yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup perubahan wawasan
peserta pada topik-topik utama, yaitu: (1) pemahaman literasi digital, (2) komunikasi empatik,
(3) strategi pengelolaan stres, dan (4) regulasi emosi dalam pengasuhan. Setiap indikator diukur
melalui peningkatan skor pre-test dan post-test yang dirancang berdasarkan empat ranah
tersebut. Dengan demikian, diharapkan orang tua mampu beradaptasi dengan kehidupan remaja
di era digital ini.

Permasalahan terkait pengasuhan orang tua ini juga dikemukakan oleh Kepala Sekolah
Kristen Yusuf, melalui wawancara informal, yang menyampaikan adanya kebutuhan untuk
memberikan edukasi kepada orang tua murid terkait pengasuhan di era digital. Menurut Leung
(2024), sekolah berperan sebagai sumber yang dapat memberikan edukasi kepada orang tua
mengenai penggunaan teknologi yang bijak dan aman. Sekolah juga berperan dalam
memberikan edukasi tidak hanya kepada siswa, tetapi juga kepada orang tua. Melalui kolaborasi
antara sekolah dan orang tua, diharapkan anak-anak dapat tumbuh dalam lingkungan digital
yang aman dan bertanggung jawab, sehingga mendukung perkembangan anak.

Sekolah Kristen Yusuf merupakan sekolah yang berlokasi di DK Jakarta. Permasalahan
Mitra SMP dan SMA Kiristen Yusuf yaitu belum banyak dilakukan psikoedukasi terkait
pengasuhan orang tua di era digital. Maka Pengabdian Kepada Masyarakat ini untuk menjawab
kebutuhan tersebut, dengan tujuan membekali orang tua (terutama yang memiliki anak remaja),
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agar memiliki wawasan yang lebih luas mengenai digital parenting. Dengan begitu diharapkan
orang tua dapat hadir secara emosional dan digital dalam kehidupan anak-anak mereka, serta
mampu membangun iklim keluarga yang sehat dan adaptif di era digital.

METODE PELAKSANAAN

Psikoedukasi ini dilaksanakan dengan pendekatan edukasi reflektif, yang
memungkinkan orang tua siswa untuk secara aktif merefleksikan pengalaman pengasuhan
mereka, serta memperoleh wawasan baru mengenai digital parenting. Kegiatan ini dilakukan
dalam bentuk seminar interaktif yang disertai dengan pemaparan materi, diskusi, serta simulasi
studi kasus. Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga bagian. Pertama, tahap persiapan,
yang meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi berupa slide presentasi,
membuat soal pre-test dan post-test untuk melihat wawasan peserta sebelum dan sesudah
seminar. Instrumen pre-test dan post-test berupa 10 soal pilihan ganda disusun berdasarkan
indikator pengasuhan digital dan telah melalui uji validitas isi oleh dua dosen ahli di bidang
psikologi pendidikan, serta uji keterbacaan pada lima orang tua secara acak untuk memastikan
kejelasan bahasa dan relevansi konteks.

Soal-soal ini mencakup empat ranah utama: (1) literasi digital, (2) komunikasi empatik,
(3) strategi pengelolaan stres, dan (4) regulasi emosi dalam pengasuhan. Contoh indikator dan
item dari masing-masing ranah antara lain: (1) Literasi digital "Orang tua perlu mendampingi
anak saat menggunakan media sosial untuk mencegah paparan konten negatif"; (2) Komunikasi
empatik "Mendengarkan cerita anak tanpa menyela merupakan bagian dari komunikasi
empatik™; (3) Pengelolaan stres "Orang tua yang mampu mengenali sumber stres saat
menghadapi anak remaja cenderung lebih tenang dalam bertindak™; (4) Regulasi emosi
"Menunda reaksi marah saat anak melakukan kesalahan merupakan bentuk regulasi emosi yang
baik."

Tahap kedua adalah pelaksanaan seminar psikoedukasi, yang didahului dengan
pengisian pre-test berupa 10 pertanyaan pilihan ganda, terkait dengan materi. Kemudian
pemateri menyampaikan paparan materi inti mengenai pola asuh bijak di era digital, pentingnya
komunikasi empatik, serta strategi pengelolaan stres dalam pengasuhan. Pada akhir materi,
peserta juga diajak berdiskusi mengenai kasus-kasus nyata yang mereka alami dengan anak
remaja mereka sehari-hari. Tahap ketiga adalah evaluasi berupa pengisian post-test berupa 10
pertanyaan pilihan ganda yang sama dengan pre-test Data pre-test dan post-test dianalisis
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menghitung nilai rata-rata, nilai
minimum dan maksimum, serta standar deviasi untuk menggambarkan perubahan tingkat
pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti psikoedukasi. Pendekatan ini dipilih
karena kegiatan bersifat non-eksperimental dengan jumlah peserta relatif kecil dan tanpa
kelompok kontrol, sehingga analisis deskriptif lebih relevan untuk mengevaluasi dampak
langsung dan praktis dari kegiatan pengabdian. Selain itu, pendekatan deskriptif memudahkan
dalam menyampaikan hasil kepada mitra sekolah dan orang tua secara aplikatif, serta tetap
sesuai dengan karakteristik penelitian lapangan berbasis layanan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Seminar psikoedukasi pengasuhan ini diikuti oleh 27 orang tua siswa SMP kelas 7 dan
SMA kelas 10 Sekolah Kristen Yusuf. Orang tua yang hadir terdiri dari ibu atau bapak dari para
siswa tersebut. Berikut data demografi participan yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Data Partisipan

No. Data Partisipan Jumlah Persentase
1. Ibu 20 74.07
2. Bapak 7 25.93
3 Jumlah anak rata-
' rata 2 orang 14 51.85

Umur anak rata-
5. rata 15 tahun

(kelas 7 SMP) 17 62.96
Pekerjaan orang

6. tuarata-rata 14 51.85
karyawan

Evaluasi efektivitas kegiatan psikoedukasi dilakukan melalui pre-test dan post-test yang
diisi oleh peserta seminar. Pre-test diikuti oleh 27 orang tua, sedangkan post-test diikuti oleh
10 peserta. Skor rata-rata pre-test adalah 86 dengan skor minimum 60 dan maksimum 100.
Sementara itu, skor rata-rata post-test meningkat menjadi 94 dengan skor minimum 70 dan
maksimum 100. Selain peningkatan rerata skor, terjadi pula penurunan standar deviasi dari
13,34 pada pre-test menjadi 10,75 pada post-test, yang mengindikasikan pemahaman peserta
semakin merata. Evaluasi efektivitas kegiatan psikoedukasi dilakukan melalui pre-test dan post-
test yang diisi oleh peserta seminar. Pre-test diikuti oleh 27 orang tua, sedangkan post-test hanya
diikuti oleh 10 peserta. Skor rata-rata pre-test adalah 86 dengan skor minimum 60 dan
maksimum 100. Sementara itu, skor rata-rata post-test meningkat menjadi 94 dengan skor
minimum 70 dan maksimum 100. Selain peningkatan rerata skor, terjadi pula penurunan
standar deviasi dari 13,34 pada pre-test menjadi 10,75 pada post-test, yang mengindikasikan
pemahaman peserta semakin merata. Sebagian peserta tidak mengikuti post-test karena
keterbatasan waktu, keperluan keluarga mendadak, atau sudah meninggalkan lokasi setelah sesi
diskusi. Hal ini menjadi keterbatasan yang berdampak pada validitas internal hasil, karena data
post-test tidak mencerminkan keseluruhan populasi peserta seminar. Meski demikian, hasil dari
kelompok post-test tetap memberikan indikasi awal efektivitas intervensi, khususnya pada
indikator pemahaman literasi digital, komunikasi empatik, dan regulasi emosi.

Perbedaan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep-
konsep pengasuhan bijak di era digital yang disampaikan dalam seminar. Materi seperti
komunikasi empatik, pengelolaan stres pengasuhan, serta pentingnya keterlibatan emosional
dan digital dalam mendampingi remaja disampaikan dengan contoh-contoh konkrit dalam
kehidupan sehari-hari.
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Gambar 1. Grafik perbandingan pre-test dan post-test seminar psikoedukasi pengasuhan

Pembahasan

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa psikoedukasi memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas pengasuhan oleh
orang tua (Proulx et al., 2023). Seminar ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai praktik pengasuhan yang bijaksana (wise parenting), yaitu pengasuhan yang
menyeimbangkan antara kasih sayang dan batasan, serta menekankan pentingnya refleksi diri
orang tua dalam membimbing anak-anaknya (Gottman & Declaire, 2015).

Psikoedukasi ini juga terbukti dapat memberikan wawasan yang lebih pada orang tua
agar lebih mengetahui seluk beluk kehidupan remaja di era digital. Ternyata masih ada orang
tua yang merasa kesulitan untuk memahami teknologi yang digunakan oleh anak-anak mereka.
Maka program pelatihan literasi digital bagi orang tua dapat diusulkan agar menjadi program
pelatihan berikutnya, agar orang tua dapat meningkatkan kemampuan dalam mendampingi
anak dan remaja menggunakan teknologi secara bijak (Fajria, 2025). Apalagi anak, khususnya
para remaja, ingin orang tua menjadi tokoh panutan yang bisa dicontoh, karena remaja sudah
dapat mengenali ciri-ciri orang yang bijaksana (wise) (Sahrani, 2019; Stefanny et al. 2025).

Maka orang tua diharapkan dalam hal ini juga menerapkan konsep wise parenting
(pengasuhan bijaksana), yaitu mencakup kemampuan orang tua untuk mengatur emosi secara
efektif dan menjadi contoh bagi anak, sehingga anak merasa dipahami oleh orang tua (Denham
et al. 2007). Dalam konteks ini, regulasi emosi bukan hanya bermanfaat bagi anak, melainkan
juga memperkuat hubungan orang tua-anak melalui empati, komunikasi yang hangat, dan
kemampuan mendengarkan secara aktif. Wise parenting ini juga identik dengan istilah digital
parenting, yang menekankan bahwa ketrampilan orang tua dalam menggunakan teknologi
digital merupakan dasar yang sangat dibutuhkan, sehingga orang tua juga dapat memadukan
antara teknologi dengan pengasuhan terhadap anak mereka (Boguslaw et al. 2020).

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta
terhadap materi psikoedukasi, yang mencakup empat indikator utama pengasuhan digital:
literasi digital, komunikasi empatik, strategi pengelolaan stres, dan regulasi emosi. Peningkatan
pada aspek literasi digital mengindikasikan bahwa peserta mulai memahami pentingnya
keterlibatan aktif orang tua dalam mendampingi anak menggunakan media digital secara aman
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dan bertanggung jawab. Sebelumnya, fokus mereka hanya pada pembatasan screen time, tetapi
setelah seminar mereka lebih menyadari perlunya membimbing anak menavigasi konten daring.
Hal ini sejalan dengan Fajria (2025) dan diperkuat oleh studi Moreno et al. (2022) di Amerika
Serikat. Pada indikator komunikasi empatik, peserta mengakui perubahan persepsi mereka dari
pola komunikasi satu arah menjadi komunikasi dua arah yang hangat dan suportif, selaras
dengan teori Gottman & Declaire (2015) serta temuan D’Urso et al. (2021) di Italia mengenai
peningkatan keharmonisan keluarga melalui pelatihan empatik.

Dalam aspek strategi pengelolaan stres, peserta mulai memahami pentingnya mengenali
emosi pribadi dan menerapkan strategi coping seperti menunda reaksi impulsif, sebagaimana
didukung oleh Denham et al. (2007) dan Sanders et al. (2019) yang menunjukkan efektivitas
intervensi stres dalam konteks parenting. Terakhir, pada indikator regulasi emosi, terjadi
peningkatan kesadaran akan pentingnya memberi teladan dalam mengelola emosi secara sehat,
yang konsisten dengan temuan Wong & Rao (2020) di Hong Kong mengenai pelatihan emosi
berbasis keluarga. Dengan demikian, peningkatan skor post-test tidak hanya mencerminkan
pencapaian kognitif, tetapi juga kesiapan emosional dalam menerapkan prinsip pengasuhan
digital yang bijak dan adaptif. Keempat indikator ini saling melengkapi dan menunjukkan
bahwa pendekatan pelatihan yang bersifat reflektif dan transformatif sangat dibutuhkan.
Konsistensi hasil dengan studi-studi internasional memperkuat kontribusi praktis program ini
sebagai model intervensi parenting yang layak direplikasi dalam konteks sekolah berbasis nilai
di Indonesia.

Selain itu, peningkatan skor post-test menunjukkan bahwa materi mengenai komunikasi
aktif, pengasuhan digital, dan strategi coping dapat dipahami oleh peserta. Hal ini menunjukkan
bahwa orang tua di era digital masih mempunyai kebutuhan akan panduan pengasuhan yang
adaptif. Orang tua dituntut untuk tidak hanya memahami teknologi, tetapi juga menerapkan
prinsip-prinsip pengasuhan yang efektif. Hal ini juga membuktikan bahwa perlu adanya kerja
sama antara orang tua dengan sekolah, agar menciptakan lingkungan belajar yang sehat dan
dapat memacu anak berkualitas (Leung et al. 2024).

Wise parenting dalam konteks digital juga menekankan pada pentingnya komunikasi
secara terbuka dan rasa saling percaya, dengan berdiskusi antara anak dan orang tua
(Livingstone & Byrne, 2018). Maka program psikoedukasi pengasuhan orang tua menjadi
sangat relevan dan dibutuhkan di era digital seperti saat ini, terutama mengenai kualitas
komunikasi pada orang tua dan anak remaja. Komunikasi digital di era digital saat ini sangat
mempengaruhi fungsi-fungsi keluarga seperti sosialisasi nilai, dukungan emosional, dan kohesi
keluarga. Keluarga yang berhasil mengintegrasikan teknologi digital secara sehat dalam pola
komunikasi mereka menunjukkan tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi dan adaptasi yang
lebih baik terhadap tantangan era digital (Batubara et al. 2025).

KESIMPULAN

Hasil kegiatan psikoedukasi ini semakin menekankan pentingnya peran orang tua dalam
mengembangkan diri agar dapat memberikan pengasuhan yang bijak dan adaptif di era digital.
Seminar psikoedukasi ini cukup berhasil dalam meningkatkan pemahaman orang tua mengenai
bagaimana mendengar aktif, berkomunikasi secara empatik, pentingnya melakukan regulasi
emosi, memahami dan mempraktikkan literasi digital, serta terampil dalam menerapkan strategi
pendisiplinan yang efektif. Peningkatan skor post-test juga menunjukkan bahwa seminar ini
memberikan dampak positif terhadap kesiapan orang tua dalam menghadapi dinamika
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perkembangan remaja saat ini, khususnya dalam konteks kehidupan digital yang kompleks dan
cepat berubah.

Namun demikian, penurunan skor pada sebagian kecil peserta dan berkurangnya jumlah
peserta yang mengisi post-test menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor individual seperti kesiapan mental, kelelahan, atau nilai-nilai yang belum
selaras. Oleh karena itu, kegiatan ini memberikan masukan penting bahwa pelatihan lanjutan
yang bersifat individual, disertai pendampingan serta sesi praktik langsung, perlu
dikembangkan untuk memperkuat perubahan perilaku pengasuhan secara jangka panjang.
Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan psikoedukatif reflektif dapat menjadi model
intervensi awal untuk meningkatkan kualitas pengasuhan digital di kalangan orang tua remaja.
Untuk mendukung keberlanjutan dampak program, disarankan adanya riset lanjutan yang
mengevaluasi efektivitas intervensi dalam jangka panjang melalui metode longitudinal, serta
pengembangan modul pelatihan terstruktur yang dapat digunakan secara berulang di berbagai
sekolah dengan konteks serupa.
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